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A B S T R A K 

Rendahnya penggunaan media pembelajaran di kelas berdampak pada 
aktivitas belajar dan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 
Tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis kebutuhan siswa dan guru 
pada media pembelajaran short documentary video materi pencemaran 
sampah di pesisir pantai. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini 
yaitu 30 orang siswa kelas XI IPS 1 dan 1 orang guru mata pelajaran 
geografi. Pengumpulan data dilakukan dengan metode angket. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket 
atau kuesioner yang dianalisis serta dibuat kesimpulannya berdasarkan 
interpretasi hasil analisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru setuju jika memiliki keterbatasan 
untuk menyediakan media pembelajaran yang menarik dalam 
pembelajaran. Guru membutuhkan media pembelajaran yang interaktif, 
informatif, dan mendukung pembelajaran secara mandiri. 86,7% siswa 
setuju jika belajar menggunakan media audio visual lebih 
menyenangkan daripada menggunakan buku ajar. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa perlu dikembangkan sebuah media pembelajaran 
short documentary video pada materi pencemaran sampah pesisir 
pantai. Penelitian ini memiliki beberapa implikasi, pertama, untuk guru 
dan siswa perlu mengubah pola pengajaran sesuai dengan kurikulum 
dan tujuan pendidikan serta penelitian ini dapat meningkatkan efektivitas 
belajar siswa dengan memanfaatkan perkembangan teknologi sehingga 
mendukung pembelajaran mandiri, kreatif, dan menyenangkan. 

A B S T R A C T 

The low use of learning media in class impacts learning activities and students' understanding of the 
studied material. The research aims to analyze the needs of students and teachers for a short 
documentary video learning media regarding waste pollution on the coast. This type of research is 
descriptive research using a qualitative approach. The subjects of this research were 30 students in 
class XI IPS 1 and 1 geography subject teacher. Data collection was carried out using a questionnaire 
method. The instrument used in this research is an analyzed questionnaire, and conclusions are made 
based on the interpretation of the results using qualitative descriptive analysis techniques. The research 
results show that teachers agree that they have limitations in providing engaging learning media in 
learning. Teachers need learning media that is interactive, informative and supports independent 
learning. 86.7% of students agree that learning using audio-visual media is more fun than using 
textbooks. These results indicate that developing a short documentary video learning media on coastal 
waste pollution is necessary. This research has several implications. First, teachers and students need 
to change teaching patterns by the curriculum and educational goals, and this research can increase 
the effectiveness of student learning by utilizing technological developments to support independent, 
creative, and enjoyable learning. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat. 
Perkembangan ini terjadi dalam berbagai bidang, salah satunya bidang pendidikan (Maritsa et al., 2021; 
Mulyani F & Haliza N, 2021). Perkembangan teknologi saat ini, menyebabkan berbagai macam perubahan 
serta memberikan manfaat khususnya bagi dunia pendidikan, yang mana dengan adanya perkembangan ini 
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menjadikan menjadikan pembelajaran harus bisa memanfaatkan perannya sehingga kualitas dari 
pembelajaran sesuai dengan kemajuan zaman (Anita Azmi et al., 2020; Sumarmi, Putra, et al., 2023). Perlu 
diketahui bahwa, pembelajaran tidak sekedar menyerap informasi, tetapi juga melibatkan berbagai 
tindakan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Hal ini berlaku juga pada perangkat pendukung 
pembelajaran misalnya media, model, metode, dan lain-lain (Adah, 2023; Yunus & Fransisca, 2020). Peran 
media pembelajaran mampu mendorong siswa agar bisa belajar secara mandiri dan menciptakan 
pembelajaran berbasis students centered (Darmiati & Nembo, 2021; Gawise et al., 2022). Namun, kenyataan 
yang ada banyak media pembelajaran yang masih kurang efektif dan menarik dalam kegiatan pembelajaran. 
Hasil observasi awal peneliti yang dilakukan di SMAN 1 Muncar menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran hanya sebatas buku teks, yang terkesan membosankan serta monoton. Proses pembelajaran 
juga masih didominasi oleh metode ceramah, yang memiliki arti bahwa siswa hanya berperan sebagai 
pendengar saja (Rohima et al., 2021; Tombokan, 2023). Minimnya penggunaan media pembelajaran di 
dalam kelas akan berdampak pada aktivitas belajar siswa, yang mana siswa kurang fokus dalam 
memperhatikan materi pembelajaran. Tidak hanya itu padatnya materi pencemaran sampah di pesisir 
pantai menjadi faktor kendala bagi siswa ketika mempelajari materi tersebut, serta faktor guru yang kurang 
efektif dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kompleksnya materi 
pencemaran sampah pesisir pantai, sehingga guru harus memiliki pemahaman yang mendalam. Oleh sebab 
itu, mekanisme pembelajaran yang hanya bersifat teori saja tidak dikaitkan dengan kondisi nyata akan 
menimbulkan pembelajaran yang bersifat abstrak dan menyebabkan siswa mengalami kesalahpahaman 
atau miskonsepsi (Budiwati et al., 2023; Khairunisa, 2023).  

Pembelajaran yang hanya mengandalkan buku teks saja tidak cukup untuk bisa menjelaskan materi 
pembelajaran karena media yang digunakan hanya memuat penjelasan secara naratif. Maka dari itu, 
dibutuhkan inovasi media berupa pengembangan media pembelajaran agar dapat meminimalkan 
permasalahan. Perlu diperhatikan juga bahwa untuk menciptakan media yang layak maka peneliti 
diharuskan mengetahui dan memahami respon siswa akan media (Andra Pratama & Lian, 2024; Maulani et 
al., 2022). Respon siswa merupakan reaksi sosial yang dilakukan siswa dalam menggapai rangsangan atau 
pengaruh dari situasi yang dilakukan oleh orang lain (Kartini & Putra, 2020; Mujab & Kamal, 2021). 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan solusi agar proses pembelajaran dapat memberikan 
pengalaman yang bermakna, efektif, interaktif, dan menyenangkan. Hal ini tentu akan mendukung siswa 
untuk belajar secara mandiri. Salah satu solusi yang dapat diterapkan yaitu memanfaatkan kemajuan 
teknologi dalam bentuk pengembangan media pembelajaran.  Pengembangan media akan disesuaikan 
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Kegiatan ini dilakukan karena adanya tuntutan guru dalam 
menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan menarik kepada siswa, sehingga guru harus inovatif 
(Khoriyah & Muhid, 2022; Sumarmi et al., 2021). Penerapan pembelajaran berbantuan media merupakan 
penunjang proses pembelajaran di kelas (Sugianto, 2023; Tahajudin, et al., 2023). Media pembelajaran 
berfungsi untuk menyalurkan atau menyampaikan materi pembelajaran tujuannya agar siswa mampu 
belajar secara efisien dan efektif (Wulandari et al., 2023). 

Salah satu alternatif media yang bisa diterapkan dalam mengatasi masalah di atas yaitu dengan 
menggunakan media short documentary video. Short documentary video merupakan media yang 
menampilkan kejadian yang benar-benar terjadi tanpa direkayasa dan menceritakan kejadian dilengkapi 
dengan fakta yang ada (Dawud et al., 2020; Nenoliu et al., 2020). Pembelajaran dengan menggunakan short 
documentary video merupakan dukungan untuk membantu guru agar dapat memvisualkan pesan atau topik 
yang disampaikan pada proses pembelajaran, sehingga dapat mewujudkan situasi belajar yang 
menyenangkan dan menarik di dalam kelas (Anwar, 2023; Astuti et al., 2023). Media short documentary 
video yang bersifat audio visual pada materi pencemaran sampah di pesisir pantai mampu menunjang siswa 
untuk bisa belajar sendiri atau mandiri. Penggunaan media audio visual termasuk praktis, artinya dapat 
dipakai secara berulang sehingga memungkinkan siswa belajar sendiri sesuai dengan minat serta 
kemampuanya. Berdasarkan hal tersebut maka dirancang tindakan pembelajaran dengan 
mengimplementasikan sebuah teknik pembelajaran mandiri berupa media short documentary video. Saat 
ini pemanfaatan short documentary video sangat mendukung dalam proses pembelajaran karena sesuatu 
yang dipandang oleh indra penglihat dan didengar oleh indra pendengar akan lebih cepat dikenang atau 
diingat daripada hanya sekedar dibaca (Ernanida & Yusra, 2019; Harliantara & Rustam, 2021). Short 
documentary video cocok diterapkan di Sekolah Menengah Atas sebagai media pembelajaran karena ketika 
melihat tayangan video dokumenter siswa seakan-akan melihat kejadian secara langsung. Perhatian siswa 
menjadi lebih terfokus kepada penayangan video karena video disajikan secara menarik, langsung, dan 
nyata (Firmansyah et al., 2022; Is, 2020).  

Terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa tidak seperti video biasa 
dengan visual umumnya melainkan short documentary video  menceritakan sebuah fenomenal yang 
kemudian disajikan dalam bentuk dokumentasi yang edukatif dan menarik. Jenis video seperti short 
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documentary video memiliki fokus pada isi materi dan kebenaran dari isi yang dapat dijadikan sumber 
pembelajaran (Wibowo & Ding, 2021). Selanjutnya peneliti lain menyebutkan bahwa, dengan menggunakan 
media short documentary video dapat mempermudah pemahaman dalam mempelajari sebuah materi 
(Wijayanti et al., 2019). Penelitian lain menyatakan bahwa kelebihan dari media documentary video yaitu 
penyusunan kejadian nyata secara faktual, bisa menampilkan arsip atau mikrofilm dari kejadian 
sebelumnya, terdapat narasumber untuk memperkuat data dan fakta (Rofifah, 2020). Sejalan dengan hal 
tersebut penelitian lain menyatakan video documentary memiliki banyak cara agar siswa berpartisipasi 
secara aktif ketika proses pembelajaran (Saufi & Rizka, 2021). Saat ini, media pembelajaran berupa video 
maupun film banyak disukai oleh siswa sebagai seorang remaja, hal tersebut ditunjukkan dengan 
banyaknya siswa yang membicarakan video atau film yang mereka sukai (Harahap , 2023). Namun pada 
penelitian tersebut belum terdapat penelitian yang berfokus untuk menganalisis  kebutuhan siswa dan guru 
pada media pembelajaran short documentary video. Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis kebutuhan siswa dan guru pada media pembelajaran short documentary video materi 
pencemaran sampah di pesisir pantai. Penelitian ini dianggap penting karena merupakan jenis produk 
audio visual yang berbicara tentang fenomena sehari-hari. Fenomena-fenomena yang terdapat di 
lingkungan atau wilayah sekitar siswa perlu diangkat sebagai refleksi bagi penontonnya, sehingga siswa 
dapat memahami materi ini dengan menonton fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menggunakan narasi ataupun kata-kata dalam menjelaskan serta menjabarkan 
makna dari setiap fenomena, gejala, dan situasi tertentu. Dalam penelitian kualitatif, penelitian dilakukan 
secara objektif terhadap kenyataan subjektif yang diteliti. Hal ini berarti bahwa subjektivitas berlaku pada 
realitas yang sedang diteliti, dilihat dari perspektif subjek penelitian tersebut. Penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada keakuratan dan kelengkapan data. Fokus utama dalam penelitian kualitatif adalah 
validitas data, yaitu sejauh mana data yang tercatat mencerminkan apa yang sebenarnya terjadi dalam 
konteks yang sedang diteliti. Jenis penelitian ini bertumpuan pada filsafat postpositivisme yang diperlukan 
untuk penelitian pada situasi objek alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci (Adlini et al., 2022; 
Waruwu, 2023).  

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Muncar, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi, Jawa 
Timur. Subjek yang terlibat sebanyak 30 orang siswa dan 1 orang guru geografi. Metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah metode angket atau kuesioner. Metode angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan ataupun pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab baik secara langsung maupun tidak langsung (Adlini et al., 2022; 
Afriansyah et al., 2021). Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah 
lembar angket atau kuesioner. Lembar tersebut terdiri dari 10 item pertanyaan yang digunakan untuk 
mengetahui impresi siswa dan guru terkait dengan kebutuhan media pembelajaran yang akan 
dikembangkan. Selanjutnya, data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil analisis kebutuhan media pembelajaran short documentary video pada materi pencemaran 

sampah di pesisir pantai diperoleh melalui pengamatan penulis. Pengamatan dilakukan pada 30 siswa kelas 
XI IPS 1 dan guru geografi pada mata pelajaran geografi khususnya materi pencemaran sampah di pesisir 
pantai. Pengamatan dilakukan dengan memperdalam kebutuhan siswa dan guru geografi terhadap media 
pembelajaran dan kecenderungan gaya belajar siswa. Hasil penelitian diperoleh pada Tabel 1, dan Tabel 2. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

No. Pertanyaan Alternatif Jawaban % 
1 Apakah saat pembelajaran geografi sudah memakai media 

pembelajaran? 
Sudah 
Belum 

100 
0 

2 
Media pembelajaran apa yang biasanya digunakan dalam 
pembelajaran geografi 

Buku Ajar 
PPT 

Lain-lain 

93,3 
6,7 
0 

3 Bagaimana menurut anda materi pencemaran sampah di pesisir 
pantai? 

Mudah 
Sulit 

40 
60 



Journal of Education Action Research, Vol. 8, No. 1, Tahun 2024, pp. 127-134 130 

JEAR. P-ISSN: 2580-4790 E-ISSN: 2549-3272  

No. Pertanyaan Alternatif Jawaban % 
4 Apakah anda kesulitan dalam memahami materi karena media 

pembelajaran yang kurang menarik? 
Iya 

Tidak 
80 
20 

5 Apakah anda kesulitan dalam memahami materi dengan 
menggunakan media pembelajaran yang saat ini digunakan? 

Iya 
Tidak 

76,7 
23,3 

6 Menurut Anda apakah media pembelajaran yang saat ini 
digunakan tidak praktis? 

Iya 
Tidak 

76,7 
23,3 

7 Apakah anda menginginkan media pembelajaran yang dapat 
digunakan dimana saja? 

Iya 
Tidak 

93,3 
6,7 

8 Apakah anda menginginkan media pembelajaran yang berbentuk 
audio visual? 

Iya 
Tidak 

100 
0 

9 Apakah anda setuju jika belajar menggunakan video lebih 
menyenangkan daripada hanya membaca buku ajar? 

Iya 
Tidak 

86,7 
13,3 

10 Apakah anda menginginkan media pembelajaran yang dapat 
diakses secara online? 

Iya 
Tidak 

96,7 
3,3 

 
Pada Tabel 1 diatas menunjukkan sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi pencemaran sampah di pesisir pantai karena media pembelajaran yang digunakan kurang interaktif 
dan praktis. Berdasarkan rekapitulasi respon siswa menunjukkan bahwa proses pembelajaran geografi di 
SMAN 1 Muncar sudah menggunakan media pembelajaran. Sebesar 93,3% siswa menjawab media 
pembelajaran yang digunakan yaitu buku ajar dan 6,7% menggunakan PowerPoint (PPT). Berdasarkan 
rekapitulasi respon siswa menunjukkan bahwa proses pembelajaran geografi di SMAN 1 Muncar sudah 
menggunakan media pembelajaran. Selanjutnya Tabel 1 menunjukkan persentase respon siswa sebesar 
76,7% mengalami kesulitan dalam memahami materi karena media pembelajaran yang digunakan tidak 
praktis. Semasa belajar, guru hanya memanfaatkan buku ajar dan PowerPoint (PPT) sebagai media 
penunjang siswa selama proses kegiatan belajar mengajar. Siswa juga mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran berbasis audio visual lebih menyenangkan daripada hanya membaca buku teks atau buku 
ajar. Pernyataan ini ditunjukkan dengan hasil analisis kebutuhan yang memiliki nilai sebesar 86,7% siswa 
lebih senang belajar menggunakan media audio visual. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

No. Pertanyaan Analisis Identifikasi Masalah Kesimpulan 

1 

Guru menjawab memiliki 
keterbatasan dalam menyediakan 
media yang menarik untuk proses 
pembelajaran. 

Guru sadar masih memiliki 
keterbatasan untuk 
menyediakan media yang 
menarik untuk siswa 

Dibutuhkan media 
pembelajaran yang 
lebih menarik daripada 
media yang telah 
digunakan 

2 

Guru menjawab bahwa 
membutuhkan media pembelajaran 
interaktif untuk kegiatan 
pembelajaran. 

Guru sadar bahwa variasi 
media pembelajaran sangat 
dibutuhkan agar pembelajaran 
lebih efektif 

Dibutuhkan inovasi 
media pembelajaran 

3 
Guru menjawab kesulitan 
menyampaikan materi dengan rinci 
jika hanya menggunakan buku teks. 

Media pembelajaran yang 
kurang membantu guru dalam 
menjelaskan materi 

Dibutuhkan media yang 
informatif 

4 

Guru menjawab media 
pembelajaran dalam bentuk buku 
ajar dan PPT tidak mendukung 
siswa untuk belajar secara mandiri 

Media pembelajaran yang 
digunakan kurang efektif 
untuk mendukung siswa 
belajar secara mandiri 

Membutuhkan media 
pembelajaran berbasis 
audio visual untuk 
mendukung 
pembelajaran secara 
mandiri 

5 

Guru menjawab pengembangan 
media pembelajaran dibutuhkan 
agar mampu meningkatkan kualitas 
belajar siswa pada materi 
pencemaran sampah di pesisir 
pantai 

Kualitas belajar pada materi 
pencemaran sampah di pesisir 
pantai perlu ditingkatkan 

Adanya kebutuhan 
untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
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Penelitian analisis kebutuhan pengembangan media short documentary video didukung dengan 
kebutuhan guru terhadap media pembelajaran. Guru geografi menerangkan bahwa, mereka membutuhkan 
media pembelajaran yang interaktif, informatif, praktis, dan bisa membuat siswa untuk belajar secara 
mandiri. Hal ini disebabkan oleh guru yang hanya menggunakan media pembelajaran berupa sebatas buku 
ajar dan PowerPoint (PPT), mereka mengakui bahwa memiliki keterbatasan dalam menyediakan media 
yang menarik untuk proses pembelajaran. 

 
Pembahasan 

Kebutuhan dikembangkannya media short documentary video sangat perlu untuk dilakukan agar 
siswa mendapatkan media pembelajaran yang bisa mendukung pembelajaran mandiri, efektif, efisien dan 
dapat memberikan pemahaman materi dengan baik. Siswa menginginkan media pembelajaran yang baru, 
ramah pengguna, praktis, dan bisa digunakan dimana saja. Hal ini disebabkan oleh penggunaan media 
pembelajaran berbasis video dokumenter dapat memberikan dampak positif terhadap proses 
pembelajaran, khususnya untuk pemahaman materi yang bersifat kompleks dan memuat penerapan di 
kehidupan sehari-hari. Video dokumenter dapat memberikan perspektif dan wawasan lebih dalam 
mengenai kehidupan nyata, sehingga dapat menjadi jembatan untuk siswa melihat dan memahami 
kehidupan nyata dengan lebih baik. Media pembelajaran seperti buku ajar dinilai kurang maksimal untuk 
menumbuhkan pemahaman siswa dalam kegiatan belajar (Muthi et al., 2023; Rosmiati et al., 2023). Hal ini 
disebabkan karena beberapa faktor, misalnya masih rendahnya minat baca siswa dan siswa kerap 
mengalami kendala dalam memahami arti yang terkandung dalam bacaan. Penelitian ini memiliki beberapa 
kelebihan sebagai berikut.  

Pertama, tepatnya pemilihan materi yang digunakan, hal ini terlihat pada hasil penelitian yang 
mengungkapkan bahwa siswa memiliki kendala dalam memahami materi pencemaran sampah di pesisir 
pantai, siswa berpendapat bahwa materi tersebut merupakan materi yang sulit. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan pada kelas XII IPS, yang mana hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman 
pada pembelajaran materi pencemaran lingkungan hanya satu orang dari 22 siswa yang aktif merespon 
materi diskusi di kelas. Hanya sebesar 0,045% masuk kategori memiliki kemampuan menganalisis materi 
pencemaran lingkungan, sisanya belum menunjukkan kemampuan menganalisis (Miranda et al.,2021). 
Kedua, penggunaan media pembelajaran berupa short documentary video yang dianggap mampu menarik 
perhatian siswa. Penggunaan media pembelajaran ini dapat mempermudah pemahaman mereka terhadap 
materi pembelajaran, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Melalui media 
pembelajaran tersebut, pesan-pesan terkait pencemaran sampah di pesisir pantai dapat disampaikan 
dengan lebih efektif, sehingga dapat menciptakan kesadaran yang lebih dalam dan memberikan dampak 
positif. Ketiga, penelitian ini berpotensi untuk menjadi landasan bagi pengembangan media pembelajaran 
yang lebih inovatif. Adanya kegiatan menganalisis kebutuhan yang spesifik dan guru dan siswa, penelitian 
ini dapat membantu merancang media pembelajaran short documentary video yang lebih sesuai dan efektif 
dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang pencemaran sampah pesisir pantai. 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan, pertama peneliti lain menyebutkan bahwa 
penggunaan media video sangat efektif untuk memvisualkan materi. Dengan demikian siswa memiliki 
motivasi untuk belajar sehingga siswa dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif dan mendukung 
belajar secara mandiri (Wirahayu et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
lain yang mengungkapkan bahwa, media audio visual dapat menjadi daya tarik siswa dalam proses 
pembelajaran melalui penyampaian gambar, suara, dan informasi yang menarik (Indrayani & Sumantri, 
2021). Peneliti lain juga membahas bahwa 91,6% dari 37 siswa memberikan respon positif terhadap 
kebutuhan media yang efektif terhadap pembelajaran. Data lainnya dari penelitian ini diperoleh sebesar 
100% siswa menginginkan media pembelajaran berbasis audio visual. Hal tersebut menyatakan bahwa 
media pembelajaran berbasis audio visual dapat menimbulkan minat dan semangat belajar siswa pada saat 
kegiatan pembelajaran serta memungkinkan siswa untuk memahami atau menafsirkan rangsangan yang 
diberikan menjadi ilmu pengetahuan (Mayoli & Tamrin, 2024; Rohendi et al., 2023). Diperkuat dengan 
penelitian oleh bahwa hasil akhir dari perhitungan angket sebesar 76,5% siswa memberikan suara dan 
pendapatnya bahwa siswa menyukai cara belajar menggunakan media audio visual dalam geografi. Tidak 
hanya itu 96,7% siswa menginginkan media pembelajaran yang bisa diakses secara online. Media yang akan 
dikembangkan yaitu short documentary video nantinya akan diunggah di kanal youtube agar dapat diakses 
siswa dimana dan kapan saja tanpa dibatasi ruang dan waktu (Sumawardani, 2018).  

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pada subjek penelitian, dengan 
hanya melibatkan 30 siswa dan 1 guru dari satu sekolah menyebabkan generalisasi hasil penelitian menjadi 
terbatas dan tidak dapat mewakili populasi yang lebih luas. Kedua, keterbatasan dalam variasi lingkungan 
belajar, yang mana penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah, sehingga kondisi lingkungan belajar yang 
unik di sekolah tersebut tidak mencerminkan lingkungan belajar sekolah lain. Maka dari itu, solusi yang 
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dapat dilakukan yaitu, pertama memperluas sampel penelitian dengan melibatkan lebih banyak siswa dan 
guru dari berbagai sekolah agar hasil penelitian lebih representatif. Kedua, melakukan penelitian di 
beberapa sekolah yang memiliki karakteristik lingkungan belajar yang berbeda untuk memperoleh hasil 
yang lebih komprehensif. Penelitian ini memiliki implikasi positif yaitu, pertama, untuk guru dan siswa 
perlu mengubah pola pengajaran sesuai dengan kurikulum dan tujuan pendidikan serta penelitian ini dapat 
meningkatkan efektivitas belajar siswa dengan memanfaatkan perkembangan teknologi sehingga 
mendukung pembelajaran mandiri, kreatif, dan menyenangkan. Penelitian ini berimplikasi pada 
peningkatan efektifitas belajar siswa dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi dalam 
bentuk media audio visual. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa selama proses 
pembelajaran guru belum mampu menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Hal ini 
dibuktikan dengan penyebaran angket pada sekolah sasaran. Selama proses pembelajaran guru hanya 
menggunakan buku ajar serta PowerPoint (PPT) saja. Sistem pembelajaran tersebut, membuat siswa 
cenderung merasa bosan dan kurang bersemangat. Sehingga guru membutuhkan media pembelajaran yang 
lebih kreatif dan inovatif, sedangkan siswa menginginkan media pembelajaran yang baru, ramah pengguna, 
praktis, dan bisa digunakan dimana saja. Maka dari itu hasil analisis kebutuhan pengembangan media short 
documentary video khususnya pada materi pencemaran sampah di pesisir pantai di sekolah sasaran 
tepatnya di SMAN 1 Muncar mendapatkan respon positif dari siswa dan guru sehingga cocok untuk 
digunakan untuk menunjang pembelajaran di dalam kelas.  
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